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ABSTRACT
ABSTRAK
Tumbuhan Samanea saman (Jacq.) Merr memiliki berbagai kandungan senyawa yang dapat digunakan sebagai bahan obat-obatan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek toksititas akut ekstrak metanol dari kulit batang Samanea saman yang diberikan
secara oral pada mencit jantan Balb/c dalam berbagai dosis serta mengamati pengaruhnya terhadap perubahan organ hati, ginjal,
jantung dan limpa secara makroskopis. Perlakuan penelitian terdiri dari perlakuan pemberian akuades sebagai kontrol, dan
pemberian ekstrak dengan dosis 500 mg/kg bb, 1000 mg/kg bb, 2000 mg/kg bb, dan 4000 mg/kg bb yang diberikan secara oral
menggunakan sonde. Kulit batang Samanea saman yang diperoleh dari kawasan Darussalam. Metode yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Parameter yang diamati adalah gejala klinis, mortalitas
mencit, berat organ relatif dan warna organ dari hati, ginjal, jantung dan limpa. Gejala klinis dan kematian mencit diamati setiap
hari selama 14 hari setelah pemberian ekstrak. Semua dosis kecuali kontrol menunjukkan pengaruh terhadap gejala klinis,
penurunan berat organ relatif dan perubahan warna organ. Hanya pada dosis 4000 mg/kg bb menunjukkan adanya semua gejala
klinis dan memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap perubahan warna organ limpa dan penurunan berat organ hati dan
limpa.  
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ABSTRACT
Samanea saman (Jacq) Merr has varies compounds content that used as medicine. This research was aimed to determine acute
toxicity effect of methanol extract from Samanea saman bark given orally to male mice in various dosages, and to observe its
changing effect to liver, kidneys, heart and spleen macroscopically. Bark of Samanea saman obtained in Darussalam area. Research
method used Completely Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 4 replication. Treatments were aquadest as control, 500
mg/kg bw, 1000 mg/kg bw, and 2000 mg/kg bw and 4000 mg/kg bw dosages of extract. Parameter observed were clinically
symptoms, mortality, relative weight and colour of liver, kidneys, heart and spleen. Clinically symptoms and mortality of mice
observed every day during 14 days after extract given. The result showed that all dosages except control affected on clinically
symptoms, decreasing of relative weight and colour changing of all organs. Nevertheless, only 4000 mg/kg bb dosage showed all of
clinically symptoms and gave changing bof spleen colour and significantly decreased of weight in liver and spleen. 
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